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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan tonggak pembangunan
kesehatan yang sangat penting, terutama karena anak sekolah sering
mengalami masalah gigi. Masa sekolah adalah saat yang penting bagi tumbuh
kembang fisik anak. Masa 11 dianggap sebagai periode penting karena anak
mulai membentuk kebiasaan yang dapat terbawa hingga dewasa adalah
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Namun di Indonesia, banyak anak yang
kurang sadar akan pentingnya perawatan gigi. Praktik perawatan gigi sering
kali dipandang remeh, padahal sejatinya hal tersebut memiliki dampak yang
sangat signifikan dalam mendukung kesehatan secara menyeluruh serta
penampilan fisik yang optimal. (Yuniarly, 2019)

Menurut RISKESDAS 2018, sekitar 57,6% penduduk di negara Indonesia
mengalami permasalah kesehatan gigi dan mulut. Provins1 Sumatera Selatan,
mencatat kasus gangguan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 30.341 kasus,
dengan 0,7% dar1 jumlah penduduk mengalami masalah karang gigi dan
penyakit periodontal. Kesehatan gigi dan mulut adalah elemen yang sangat
penting dalam memelihara kesehatan tubuh secara keseluruhan, karena
kondis1 gigi dan mulut yang buruk dapat memengaruhi kesehatan organ tubuh
lainnya. (Ryzanur et al., 2022).

Kurangnya pengetahuan kebersthan mulut yang baik adalah akar penyebab

banyak masalah kesehatan gigi dan mulut. Penumpukan biofilm bakter1 pada



plak di sepanjang tep1 gingiva dan reaksi inflamasi selanjutnya. Kegagalan
menghilangkan plak dar1 permukaan gigi mengakibatkan penumpukan
mikroorganisme. Bakter1 menghasilkan produk sampingan asam yang dapat
mengikis enamel gigi. Selain 1tu, kuman mendorong terbentuknya karang gigi
atau kalkulus dar1 plak yang tidak dihilangkan. Penelitian epidemiologi
mengungkapkan bahwa karang gigi dapat dicegah melalur pembersihan plak

secara rutin, terutama dengan menyikat gig1 secara teratur, sechingga kalkulus

tidak terbentuk. (Pelealu, dkk, 2019).

Anak-anak sering kali menganggap remeh perihal masalah kesehatan gigi
dan mulut akibat kurangnya pengetahuan mengenai hal tersebut. Oleh karena
itu, edukasi kesehatan gigi bagi siswa sekolah dasar usia 612 tahun sangatlah
penting, karena masa 1n1 merupakan periode kritis baik untuk tahap
pertumbuhan gigi maupun perkembangan psikologis mereka. Pada tahap 1n,
pendekatan khusus diperlukan untuk meningkatkan pemahaman mereka,
terutama tentang kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan pendidikan
kesehatan gig1 pada anak di sekolah sangat ditentukan oleh metode pengajaran
yang diterapkan dan peran signifikan dari media sangat bergantung pada
metode pendidikan yang digunakan serta peran penting media, yang dapat
mendukung proses pembelajaran. Penggunaan media membuat mater1 lebih
menarik dan memudahkan siswa dalam memahami pesan-pesan yang
disampaikan. (Theresia, dkk., 2023).

Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut sebaiknya diberikan sejak

usia dini. Melalur kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, kesadaran



seseorang untuk memanfaatkan layanan kesehatan gigi dan mulut dapat
meningkat, sehingga risiko keparahan penyakit gigi dan mulut bisa
diminimalisir. Penggunaan media yang sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif anak akan membuat mater1 lebith mudah diterima. Agar pemahaman
akan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut meningkat dan
pemanfaatan indera anak dapat optimal, penyuluhan tersebut perlu disertai
dengan media yang mampu menarik perhatian anak. (Hanif & Prasko, 2018)

D1 era digital, sebagian besar akses pendidikan telah mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi 1nformasi. Perkembangan pesat dalam bidang
teknologi 1n1 telah mendorong terjadinya perubahan signifikan di berbagai
sektor, termasuk pergeseran dar1 penggunaan metode pengajaran konvensional
menuju penerapan alat bantu digital (Putr1 & Airlanda, 2021). Media
pembelajaran berperan sebagai elemen yang secara langsung mempengaruhi
efektivitas dan keberhasilan proses pembelajaran 1tu sendiri.

E-book merupakan bentuk buku digital yang ditampilkan secara digital
dengan tampilan menarik guna menciptakan pengalaman membaca yang lebih
interaktif dan memudahkan pemahaman. Sejalan dengan kemajuan zaman,
media pembelajaran berupa e-book sangat dibutuhkan untuk mendukung
kegiatan pembelajaran yang variatif di era digital (Lyla et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis 1ngin melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas penggunaan media e-book Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Tentang Karang Gigi Pada Siswa Kelas 5 Di

SD Negeri 116 Palembang™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian 11 adalah “Bagaimana Efektivitas Penggunaan Media E-book

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang Karang Gigi Pada Siswa Kelas 5

di1 SDN 116 Palembang”

C. Pertanyaan Penelitian

1. Berapa skor rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah membaca e-book
tentang karang gigi1 pada siswa kelas 5 di SD Neger1 116 Palembang?

2. Berapa skor rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah membaca buku
saku konvesional tentang karang gigi pada siswa kelas 5 di SD Neger1 116
Palembang?

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media e-book terhadap peningkatan
pengetahuan tentang karang gigi pada siswa kelas 5 di SD Neger1 116
Palembang?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahu1 efektivitas penggunaan media e-book terhadap peningkatan
pengetahuan tentang karang gigi pada siswa kelas 5 di SDN 116
Palembang

2. Tujuan Khusus

a. Diketahu1 skor rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah membaca e-
book tentang karang gigi pada siswa kelas 5 di SD Neger1 116

Palembang



b. Diketahui skor rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah membaca
buku saku konvesional tentang karang gigi pada siswa kelas 5 di1 SD
Neger1 116 Palembang

c. Diketahui efektivitas penggunaan media e-book terhadap peningkatan
pengetahuan tentang karang gigi pada siswa kelas 5 di SD Neger1 116
Palembang

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian 1n1 diharapkan dapat member1 manfaat sebagai berikut:
1. Bagi sasaran

Memperluas pengetahuan bagi siswa kelas 5 SDN 116 Palembang

mengenal Efektivitas Penggunaan Media E-book Terhadap Peningkatan

Pengetahuan Tentang Karang Gigi sehingga sasaran dapat memelihara

kesehatan gigi dan mulutnya.

2. Bagi institusi

Hasil penelitian 11 dapat dijadikan sebagail referensi untuk memperluas

pengetahuan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan

Kesehatan Gigi mengenai efektivitas penggunaan media e-book terhadap

peningkatan pengetahuan tentang karang gigi pada siswa Kelas 5 di SDN

116 Palembang.

3. Bagi peneliti

Untuk meningkatkan wawasan dan i1lmu pengetahuan peneliti dalam

bidang kesehatan gigi dan mulut sekaligus menerapkan 1lmu pengetahuan

yang di1 peroleh selama mengikuti pendidikan.
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